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 ABSTRAK 
 
Kekurang aktifan siswa kemungkinan disebabkan karena dalam proses 
pembelajaran guru lebih banyak kegiatan presentasi dibandingkan dengan keaktifan 
siswa dalam belajar, sehingga pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). 
Pembelajaran di kelas belum menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif dan 
menyenangkan. Pembelajaran juga kurang beragam sehingga siswa merasa jenuh dan 
bosan serta pembelajaran kurang menyenangkan, sehingga siswa mudah lupa dengan 
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak pengaruh metode kerja kelompok terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh antara pelaksanaan metode 
kerja kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa di SMP Negeri 2 Sidomulyo. 
Sedangkan metode penelitian ini adalah Quasi eksperimen, dimana menggunakan 
design penelitian pretest posttest contol group design. Dengan menggunakan dua 
macam variabel: independent variable yaitu metode kerja kelompok dan dependent 
variable yaitu kemampuan kognitif siswa. Hasil analisis data dengan menggunakan 
SPSS yang di uji dengan Uji-t (Independent Sample t-test) yang memperoleh nilai 
Equal variances assumed nilai Sig.(2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 (5%). Dapat 
diartikan pula bahwa terdapat pengaruh metode kerja kelompok terhadap 
kemampuan kognitif siswa mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas VIII di 
SMPN 2 Sidomulyo Lampung Selatan. 
 
Kata kunci : Metode pembelajaran, Kerja Kelompok, Kemampuan Kognitif, 
Pendidikan Agama Islam 
 
 
 MOTTO
 إلٱ ُُمهَٓءاَج اَم ِد إَعت ۢنِم َِّلَّإ َة ََٰتِك إلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ ََفَلت إخٱ اَمَو ُُۗم ََٰل إس ِ إلۡٱ ِ َّللَّٱ َدنِع َني ِّدلٱ َّنِإ نَمَو ُۗ إُم َن إََۢت ا ََۢۢ ۡإ َت ُم إلِع
 ِب إُرف إَكي ِباَسِح إلٱ ُعيِرَس َ َّللَّٱ َِّنَإف ِ َّللَّٱ ِت ََٰيا َٔ  ٔ 
Artinya : 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 
mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali 
Imran : 19) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
J. Penegasan Judul 
Untuk memperjelas maksud dari skripsi ini penulis perlu memberikan 
penegasan judul, adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Metode Kerja 
Kelompok Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas 
VIII di SMPN 2 Sidomulyo”. 
Untuk upaya menghindari sebagai adanya dalam kesalahan memahami skripsi 
ini, peneliti perlu menjelaskan yang digunakan istilah, istilah yang perlu 
dijelaskan adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah sesuatu daya yang timbul dari ( orang atau benda ) 
seseorang untuk membentuk watak kepercayaan dan perbuatan dari 
seseorang.
1
. 
2. Metode Kerja Kelompok 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah di tetapkan. Maksudnya disini adalah suatu taktik atau cara 
guru dalam menyampaikan pelajaran kepada anak didiknya untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Metode kerja kelompok 
adalah kumpulan dua orang atau lebih untuk memecahkan suatu masalah 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai 
Pustaka 1997 ) 
 atau untukmenyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-
sama untuk mencapai tujuan
2
 
3. Kemampuan Kognnitif 
Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di 
dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut 
Abdurrahman kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan 
dengan  perkembangan  fisik  dan  syaraf-syaraf  yang  berada  di  pusat 
susunan  syaraf.
3
  Salah  satu  teori  yang  berpengaruh  dalam  
menjelaskan perkembangan kognitif  ini adalah teori Piaget. 
4. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah Dradjat adalah bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik secara menyeluruh serta menjadikan 
peserta didik agar ia memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta 
menjadikan ajaran Agama Islam sebagai pandangan hidup demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia dan diakhirat.
4
 
K. Alasan Memilih Judul 
Adapun penulis tertarik memilih judul di atas berdasarkan atas 
beberapa alasan, adalah sebagai berikut: 
                                                             
2 Daradjat, Zakiah, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta:Bumi Aksara, 2014, 
hlm. 305 
3
 Mulyono Abdurrahman, „Anak Berkesulitan Belajar‟ (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.131. 
4
 Zakiyah Drajat, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 27 
 1. Judul ini menarik untuk diteliti, karena masalah pelaksanaan metode 
merupakan hal yang harus diperhatikan dan dilaksanakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. 
2. Judul yang penulis teliti sesuai dengan bidang ilmu yang penulis tekuni. 
3. Dari segi dana, waktu, dan pemikiran penulis merasa mampu untuk 
melakukan penelitian ini. 
L. Latar Belakang Masalah 
Kelebihan manusia yang diberikan oleh Allah SWT yaitu manusia diberikan 
anugrah fitrah berupa perasaan serta kemampuan untuk mengenal Allah dan 
menjalankan ajaran-Nya. Kemampuan dapat diartikan sebagai sesuatu 
yangdimiliki oleh individu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan yang 
dibebankan kepada individu tersebut.
5
 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, dan bantuan yang di terima 
olehsiswa untuk pendewasaan siswa tersebut atau lebih tepatnya membantu siswa 
agar cakap dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pada dasarnya 
pendidikan adalah suatu proses yang dapat membantu manusia dalam 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu menghadapi 
perubahan-perubahan yang terjadi pada hidupnya secara kritis. Dalam Undang-
                                                             
5
Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan Tata Rancang Pembelajaran Menuju 
Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2013), h. 19. 
 Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 (Bab 1 Pasal 1) disebutkan 
bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dalam proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri,kepribadian diri, kecerdasan, akhlak muliaserta keterampilan yang di 
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”6 
Pada keseluruhan proses pendidikan yang ada di sekolah belajar merupakan 
kegiatan yang paling utama.
7
Belajar merupakan kegiatan yang bernilai edukatif. 
Nilai edukatif tersebut terjadi antara guru dengan siswa.
8
Pendapat lain 
mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai suatu pengalaman sendiri yang merupakan hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya. 
Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung 
mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta didik agar 
menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral. Guru harus mempunyai 
kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Dilihat dari 
sudut proses bahwa pendidikan adalah proses kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan atau latihan.  
                                                             
6
UU RI No. 14 Tahun  2005 Tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  
7
 Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,2015), h.1. 
8
Syaiful Bahri Djamarah dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2015), h.1. 
 Kesuksesan belajar siswa tidak hanya tergantung pada intelegensinya saja, 
akan tetapi juga tergantung pada bagaimana guru menggunakan metode yang 
tepat dan memberinya motivasi, maksudnya adalah guru harus memiliki strategi 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien mengenai pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus 
menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Untuk 
memenuhi salah satu kompetensi guru dalam sistem utama instruksional yang 
modern, maka guru dapat menggunakan atau memiliki teknik-teknik atau metode 
penyajian pelajaran dalam kelas yang sesuai dengan situasi yang tepat untuk suatu 
mata pelajaran, agar bahan pelajaran tersebut dapat ditangkap dan dipahami yang 
nantinya dapat mencapai hasil belajar yang efektif dan efesien serta mengenai 
sasaran. 
Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak di perlukan. Salah satunya adalah komponen 
metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan 
memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. 
Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, 
maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metode 
dan tujuan jangan bertolak belakang. Artinya, metode harus menunjang 
pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan sia-sialah perumusan tujuan 
 tersebut. Apalah artinya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan tanpa 
mengindahkan tujuan. Dengan demikian dalam proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan, termasuk SMPN 2 Sidomulyo, Lampung Selatan diajarkan berbagai 
macam pelajaran. Salah satunya adalah pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Guru belum 
maksimal menggunakan metode pembelajaran dan guru kurang melakukan 
variasi metode  pembelajaran sehingga dapat membuat siswa jenuh dalam 
belajar. Selain itu juga siswa akan cenderung pasif dan kurang kreatif dalam 
proses pembelajaran tidak melibatkan siswa langsung. Hal ini akan 
mengakibatkan metode yang digunakan kurang dapat terpenuhi atau tidak 
tercapai sepenuhnya. Misalnya siswa masih belum dapat menyatukan 
persepsinya masing-masing mengenai materi pelajaran untuk mencapai 
kesimpulan dari materi pelajaran tersebut. 
Disini peneliti ingin menerapkan Metode kerja Kelompok ,dimana 
Metode kerja kelompok dapat mebuat Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa 
mengarahkan perhatiannya atau pikirannya kepada masalah yang sedang 
didiskusikan yaitu partisipasi siswa dalm metode ini lebih baik, Siswa juga dapat 
meningkatkan prestasi individu seperti: toleran. Demokrasi, berpikir kritis, sabar 
diakhir pelajaran pun metode kerja kelompok dapat membuat Kesimpulan 
diskusi yang mudah dipahami oleh siswa karena para siswa mengikuti proses 
berpikir sebelum sampai kepada kesimpulan.   
 Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam 
pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut 
Abdurrahman kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan dengan  
perkembangan  fisik  dan  syaraf-syaraf  yang  berada  di  pusat susunan  syaraf.
9
  
Salah  satu  teori  yang  berpengaruh  dalam  menjelaskan perkembangan 
kognitif  ini adalah teori Piaget. 
Pendidikan agama Islam diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama 
Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.Islam 
memerintahkan kita untuk menuntut ilmu karena Allah akan meninggikan 
kedudukan dan derajat orang yang berilmu, firman Allah SWT. dalam surat al-
Mujadilah ayat 11 yang berbunyi : 
                                
                                
    
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
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 pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”10 
 
Berdasarkan kegiatan pra survey yang dilakukan bulan Januari 2020 saat proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VIII, diproleh informasi bahwa 
partisipasi peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran, hasil belajar siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran PAI masih banyak yang belum tuntas, selama ini 
dalam proses belajar mengajar siswa cendrung pasif hanya mendengarkan penjelasan 
materi dari guru dan kurangnya partisipasi siswa untuk bertanya dan menyampaikan 
pendapatnya. Siswa cendrung menunggu giliran atau ditunjuk oleh guru dalam 
menyampaikan pendapatnya, diperoleh data tentang hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 1.1  Data Nilai hasil belajar Ulangan Harian PAI siswa kelas VIII SMPN 2 
Sidomulyo, Lampung Selatan 2019/2020. 
 
Sumber Guru Pendidikan Agama Islam Bapak Darwadi S. Pd. I 
Kekurang aktifan siswa kemungkinan disebabkan karena dalam proses 
pembelajaran guru lebih banyak kegiatan presentasi dibandingkan dengan keaktifan 
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NO 
KELAS 
JUMLAH 
KKM 
Jumlah siswa 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 XIII A 32 75 12 20 
2 XIII B 32 75 14 18 
3 XIII C 26 75 9 17 
4 XIII D 32 75 6 24 
5 XIII E 26 75 12 14 
JUMLAH 
POPULASI 
148 - 148 
 siswa dalam belajar, sehingga pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). 
Pembelajaran di kelas belum menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif dan 
menyenangkan. Pembelajaran juga kurang beragam sehingga siswa merasa jenuh dan 
bosan serta pembelajaran kurang menyenangkan, sehingga siswa mudah lupa dengan 
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul, “Pengaruh Metode Kerja Kelompok Terhadap 
Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 2 
Sidomulyo” 
M. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengemukaan 
beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Pada saat proses pembelajaran di kelas, siswa kurang memperhatikan 
pelajaran yang sedang diajarkan. 
2. Guru PAI telah berupaya menerpakan metode belajar yang tepat dengan 
materi pembelajaran, namun hasil belajar peserta didik masih perlu 
ditingkatkan 
3. Kurang nya metode pembelajaran yang digunakan 
 
N. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi diantaranya yaitu: 
 1. Metode yang digunakan guru masih kurang bervariasi 
2. Aktifitas peserta didik masih pasif, hanya duduk, diam, mendengar, 
mencatat dan menghapal. 
3. Hasil belajar kognitif yang kurang maksimal, setelah dilakukan evaluasi 
oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
O. Batasan Masalah 
Pada Penelitian ini supaya tidak terjadi pelebaran pembahasan, penulis hanya 
memfokuskan penelitian pada permasalahan :  
1. Metode Pembelajaran kerja kelompok. 
2. Kemampuan kognitif Pendidikan Agama Islam. 
3. Penelitian dibatasi hanya pada peserta didik kelas VIII saja. 
P. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikkasi masalah diatas, maka permasalahan penulis rumuskan 
Apakah terdapat pengaruh metode kerja kelompok terhadap kemampuan kognitif PAI 
kelas VIII di SMPN 2 Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan? 
Q. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode kerja kelompok 
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VIII pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 
Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 
 
 
 R. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
1. Peserta didik 
Menjadi sumbangan bagi dunia pendidikan umumnya, khususnya bagi 
SMPN 2 Sidomulyo dalam melakukan proses pembelajaran di waktu 
yang akan datang guna peningkatan hasil belajar. 
2. Guru  
Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan profesionalisme 
khususnya dalam penggunaan metode pembelajaran khusus Nya mata 
pelajaran PAI  
3. Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Hasil peneitian ini menjadi referensi bentuk pembelajaran yang baru 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di masa yang akan datang, dan dapat dijadikan sebagai bahan 
untuk mengembangkan penerapan pendekatan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
lebih baik. 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Metode Kerja Kelompok  
1. Pengertian Metode Kerja Kelompok 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah di tetapkan.Maksudnya disini adalah suatu taktik atau cara guru 
dalam menyampaikan pelajaran kepada anak didiknya untuk mencapai tujuan 
dari pembelajaran tersebut. 
Menurut Imansjah Alipandie kerja kelompok adalah cara mengajar 
yang di lakukan oleh guru dengan jalan membentukkelompok kerja dari 
kumpulan beberapa orang murid untuk mencapaisuatu tujuan pelajaran 
tertentu secara gotong-royong.Kerja Kelompok adalah penyajian materi dengan 
cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok 
belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencarpai tujuan.
11
 
Jadi dapat disimpulkan metode kerja kelompok adalah kumpulan dua 
orang atau lebih untuk memecahkan suatu masalah atau untukmenyerahkan 
suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama untuk mencapai tujuan.
12
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 2. Macam-macam MetodeKerja Kelompok 
Dilihat dari segi waktu dan cara pembetukan kelompok maka metode 
ini ada beberapa macam yaitu: 
a. Kerja kelompok jangka pendek  
Kerja kelompok jangka pendek di sebut juga rapat kilat karena hanya 
memakan waktu kurang lebih 40 menit. 
Jadi kerja kelompok jangka pendek ini, mempunyai tujuan untuk 
memecahkan persoalan khusus yang terdapat pada sesuatu masalah. Misalnya 
ketika seorang guru menjelaskan dalam suatu pelajaran terdapat suatu masalah 
yang perlu di diskusikan. Guru dapat menunjukkan beberapa siswa, atau 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok untuk membahas masalah itu 
dalam waktu yang singkat.
13
 
b. Kerja kelompok jangka menengah 
Kerja kelompok jangka menengah diadakan karena kepentingan untuk 
penyelesaian unit-unit pelajaran, yang akan lebih baik apabila dikerjakan 
dengan cara bersama-sama dalam beberapa hari. Dalam kerja kelompok ini 
siswa di beri kesempatan untuk bekerja sesuai dengan kemampuan masing-
masing sehingga kelompok yang pintar dapat selesaiterlebih dahulu tidak usah 
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 menunggu kelompok yang lain. Sedangkan kelompok yang agak lamban, di 
izinkan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan kemampuannya.
14
 
 
c. Kerja kelompok jangka panjang 
Kelompok ini biasanya dinamakan kelompok studi. Suatu kelas dibagi 
kepada beberapa kelompok, dan biasanya kelompok ini berakhir ketika 
berlangsungnya kenaikan kelas atau pergantian semester. 
3. Aspek-aspek Metode Kerja Kelompok 
Ada beberapa aspek-aspek metode kerja kelompok antara lain: 
a. Tujuan harus jelas bagi setiap anggota kelompok, agar diperoleh hasil 
kerja yang baik. 
b. Interaksi: Interaksi antar anggota harus dapat berjalan baik dan lancar 
karena peranan komunikasi dalam anggota kelompok sangat besar 
artinya. 
c. Kepemimpinan : kepemimpinan yang baik akan berpengaruh terhadap 
suasana kerja, dan suasana kerja ini akan mempengaruhi proses 
penyelesaian tugas. 
4. Langkah-langkah kerja kelompok 
langkah-langkah metode kerja kelompok terdiri dari: 
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 a. Menjelaskan tugas kepada siswa. 
b. Menjelaskan apa tujuan metode kerja kelompok itu. 
c. Membentuk kelompok atau membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
d. Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan 
tentang kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. 
e. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya. 
f. Guru berkeliling selama kerja kelompok berlangsung, bila perlu memberi 
saran atau pertanyaan. 
g. Guru membantu menyimpulkan kemajuan kelompok dan menerima hasil 
kerja kelompok. 
5. Faktor Keberhasilan Kerja kelompok 
Ada beberapa variabel yang menentukan terhadap hasil kerjakelompok 
antara lain: 
a. Kecerdasan setiap anggota kelompok dalam memahami 
masalah,merencanakan dan melaksanakan secara efesien. 
b. Sifat-sifat kepribadian setiap anggota kelompok terutama 
dalamhubungan dengan orang lain. 
c. Pemahaman terhadap kerja kelompok. 
d. Struktur tugas yang dilaksanakan oleh pemimpin kerja kelompok. 
e. Motivasi kelompok. 
f. Sukarnya tugas yang di hadapi. 
 g. Persiapan di luar kelompok dengan anggota dalam kelompok. 
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kerja Kelompok  
a. Kelebihan Metode Kerja Kelompok  
1) Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa mengarahkan 
perhatiannya atau pikirannya kepada masalah yang sedang 
didiskusikan yaitu partisipasi siswa dalm metode ini lebih baik.  
2) Dapat meningkatkan prestasi individu seperti: toleran. 
Demokrasi, berpikir kritis, sabar dan sebagainya. 
3) Kesimpulan diskusi mudah dipahami oleh siswa karena para 
siswa mengikuti proses berpikir sebelum sampai kepada 
kesimpulan.  
4) Para siswa dilatih belajar mematuhi peraturan-peraturan dan 
tata tertib dalam suatu masalah musyawaran sebagai latihan 
musyawarah yang sebenarnya.  
5) Rasa social mereka dapat dikembangkan karena bias saling 
membantu dalam memecahkan soal atau masalah dalam 
mendorong rasa kesatuan.  
6) Memperluas pandangan  
7) Memberi kemungkinan untuk saling mengemukakan pendapat.  
b. Kekurangan Metode Kerja Kelompok  
 1) Kemungkinan ada siswa yang tidak aktif, sehingga bagi anak-
anak ini, diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri 
dari tanggung jawab  
2) Sulit menduga hasil yang dicapai karena waktu yang deberikan 
untuk kerja kelompok sangat panjang  
3) Kadang-kadang terjadi adanya pandangan dari berbagi sudut 
bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan 
menjadi penyimpangan, sehingga memerlukan waktu yang 
panjang,  
Kesimpulan yang dapat kita ambil dari variabel di atas adalah untuk 
menetapkan taraf keberhasilan kerja kelompok dan adanya hubungan yang baik 
antar kelompok walaupun terjadi persaingan. Persaingan disini adalah persaingan 
yang positif untuk keberhasilan kelompoknya masing-masing. 
Metode kerja kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa anak didik 
merupakan suatu kesatuan yang dapat di kelompokkan sesuai dengan kemampuan 
dan minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu dengan system 
gotong-royong. Dalam prakteknya ada beberapa jenis kerja kelompok yang dapat 
dilaksanakan yang semua itu tergantung pada tujuan khusus yang dicapai, umur, 
dan kemampuan siswa, fasilitas dan media yang tersedia dan sebagainya. 
A. Kemampuan Kognitif  
 1. Pengertian Kemampuan Kognitif  
Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan.
15 
Sedangkan istilah “cognitive” berasal dari kata 
congnition yang memiliki arti pengertian atau mengerti.
16
 
Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam 
pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut 
Abdurrahman kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan dengan  
perkembangan  fisik  dan  syaraf-syaraf  yang  berada  di  pusat susunan  syaraf.
17
  
Salah  satu  teori  yang  berpengaruh  dalam  menjelaskan perkembangan 
kognitif  ini adalah teori Piaget. 
Sedangkan menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu  proses  
berpikir,  yaitu  kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
18 
Kemampuan  kognitif 
merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk  berpikir. Jadi   proses   kognitif 
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai seseorang 
dengan berbagai minat terutama sekali  ditujukan kepada ide-ide belajar. 
                                                             
15
 Departemen Pendidikan Nasional, „Kamus Besar Bahasa Indonesia‟ (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2012), h. 849. 
16
 Ratih Ayu Apsari Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, „Belajar Dan 
Pembelajaran‟ (Depok: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 68. 
17
 Mulyono Abdurrahman, „Anak Berkesulitan Belajar‟ (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.131. 
18
 Dkk M. Ahmad, „Pengembangan Kurikulum‟ (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 15. 
 Husdarta  dan Nurlan  berpendapat  bahwa  perkembangan kognitif 
adalah  suatu  proses terus  menerus,  namun  hasilnya  tidak  merupakan 
sambungan (kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya.
19
 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  dapat diambil pengertian bahwa  
faktor kognitif mempunyai  peranan  penting  bagi  keberhasilan anak dalam 
belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan 
masalah mengingat dan berpikir. Kemampuan kognitif   dimaksudkan agar anak 
mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar  melalui panca inderanya 
sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya     tersebut anak dapat 
melangsungkan hidupnya. 
Taksonomi Bloom memuat susunan agar mengingat fakta lebih mudah 
daripada menarik kesimpulan. Maka munculah bagaian yaitu kognitif domain. 
Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek yaitu: 
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
knowledge dalam taksonomi bloom. Dalam proses pembelajaran istilah-istilah 
yang perlu dihafal seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam 
undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota dan lain-lain. Perlunya 
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 dihafal dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi penegtahuan 
atau pemahanan konsep-konsep lainnya.
20
   
 
b. Pemahaman (Comperhension) 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan 
pemahaman siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 
c. Penerapan atau Aplikasi (Application) 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongret atau situasi 
khusus. Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi tertentu (konsep, 
hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam 
situasi baru dan menerapkannya secara benar.  
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Dalam 
tugas analisis ini sisiwa diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau 
situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar. Dengan analisis diharapkan 
seseorang mempunyai pemahamahamn yang komperhensif dan dapat 
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 memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk 
beberapa hal memahami prosesnya. Bila kecakapan analisis telah dapat 
berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada 
situasi baru secara kreatif. 
21
 
e. Sintesis (Synthesis) 
Berdikir berdasar pengetahuan, hafalan, pemahaman, aplikasi  dan 
analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu tingkat lebih 
rendah daripada berpikir divergen.
22
 Dengan berpikir konvergen, pemecahan 
atau jawabannya akan sudah diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya. 
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai suatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan gagasan cara bekerja pemecahan metode 
materi dan lain-lain dilihat dari segi tersebut. Maka dalam evaluasi perlu 
adanya suatu kriteria atau standar tertentu dalam teks essay standar atau 
kriteria tersebut muncul dalam bentuk frase. 
23
 
2. Teori-Teori Perkembangan Kognitif 
Tahap perkembangan kognitif anak menurut piaget: 
a. Tahap sensori motori (0-2) 
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 Karakteristik anak pada tahap ini bereaksi dengan spontan terhadap apa 
yang anak tersebut hadapi serta berusaha memahami lingkungannya melalui 
alat indranya.
24
 
b. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
Karakteristik anak pada tahap ini anak dapat membayangkan masa depan 
melalui khayalannya serta dapat mengingat masa lalunya. Pada tahap ini anak 
memiliki pandangan sesuai dengan kenyataan ia tangkap dari panca indranya. 
c. Tahap operasi konkret (7-11 tahun) 
Tahap operasi konkret merupakan masa pertumbuhan kognitif yang cepat 
untuk anak . Anak mulai mampu berpikir abstrak yang ia tunjukan dalam 
bentuk tindakan selanjutnya anak juga mulai mampu berpikir tentang sebeb 
akibat.  
d. Tahap operasi formal (11 tahun keatas) 
Pada tahap operasi formal anak mampu berpikir abstrak dan mulai kritis, 
tidak lagi terbatas pada panca indranya. Anak juga sudah mulai berpikir mana 
yang baik dan mana yang tidak.
25
 
3. Aspek Kognitif dalam Pembelajaran 
Dalam psikologi belajar, ranah kognitif adalah ranah yang penting karena 
merupakan salah satu ranah kejiwaan yang memiliki kedudukan di otak. Aspek 
ini merupakan pengendali ranah-ranah lainnya yaitu ranah afektif dan 
psikomotorik. Otak sebagai organ penggerak aktivitas akal pikiran merupakan 
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 pengongtrol aktivitas perbuatan seseorang. Maka dari itu pendidikan harus 
diupayakan agar ranah kognitif dapat berfungsi sdecara positif dan bertanggung 
jawab.
26
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Kognitif Manusia 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kognitif manusia sebagai berikut: 
a. Kedewasaan, adalah sesuatu yang paling mendasar yang mengakibatkan 
munculnya perubahan genetik dalam diri manusia menuju tingkat 
kematangan seseorang. Perkembangan system syaraf yang berousat di 
otak, koordinasi motorik dan manifestasi fisik lainya dapat mempengaruhi 
perkembangan kognitif siswa. 
b. Aktivitas, merupakan faktor yang juga memiliki kontribusi dalam kegiatan 
berpikir. Dalam hal ini seseorang yang bertindak sesuai lingkungan, 
mengekspolorasi, mengobservasi, menguji, atau persoalan lain yang 
mampu merubah proses berpikir siswa. 
c. Transmisi Social atau disebut dengan belajar dari orang lain. Orang yang 
belajar melalui transmisi social dapat beragam sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa. Tanpa adanya transmisi social seseorang 
harus melakuakan interventarisasi ulang terhadap semua pengetahuan 
yang telah di pelajari. Pengetahaun datang dari orang lain yaitu seperti 
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 pengaruh bahasa, intruksi formal dan membaca begitu pula interaksi siswa 
dengan lingkunganya.
27
 
B. Pendidikan Agama Islam 
I. Pengertian Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam 
melalui kegiatan bimibingan, pengarahan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umuat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
kesatuan nasional. 28 
Didalam Undang-undang SISDIKNAS No.2 Tahun 1989 pasal 39 ayat 
2 ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur pendidikan agama 
wajib memuat: (a) pendidikan pancasila, (b) pendidikan gama, dan (c) 
pendidikan kewarganegaraan. Dari isyarat pasal tersebut dapat dipahami 
bahwa bidang studi pendidikan agama baik agama islam maupun agama 
lainnya merupakan komponen dasar atau wajib dalam kurikulum 
pendidikan nasional.  
Dari pengertian tersebut dapa ditentukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu: 
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 1) PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimibngan, pengajaran 
dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan 
yang hendak dicapai. 
2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 
3) Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 
PAI. 
4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama islam dari 
peserta didik, di samping untuk membentuk kesalehan atau kualitas 
pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.  
J. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama islam merupakan upaya untuk mengadakan 
bimbingan jasmani dan rohani yang di dasarkan pada hukum islam 
menuju terbentuknya kepribadian siswa yang sesuai ajaran islam. Tujuan 
agama islam secara umum adalah membentuk akhlak yang mulia. Tujuan 
tersebut telah disepakati  umat Islam bahwa pokok atau inti dari 
pendidikan Islam yaitu dengan  mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana 
misi kerasulan Nabi Muhammad SAW.
29
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 H.M. arifin mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam 
adalah“membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai 
syariatislam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama”.Sedangkan 
Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan islam yang utama 
adalah “beribadah kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya 
kebahagian dunia dan akhirat”.30 
Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
islam adalah “untuk membentuk kepribadian yang muslim, yakni 
bertakwa kepada Allah”.Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah 
didalam Al-Qur‟an surat yang berbunyi: 
           
Artinya :“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.”31 
 
Menurut Zakiah Drajat Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 
dengan melalui ajaran ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 
ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan  
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 dan kesejahteraan  hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
32
Pendapat ini 
didasari firman Allah SWT. dalam surat yang berbunyi: 
                
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”33 
 
Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses 
bimbingan dan asuhan yang berlandaskan ajaran Islam yang dilakukan 
dengan kesadaran untuk mengembangkan potensi anak didik secara 
maksimal agar kelak menjadi pribadi yang memiliki nilai-nilai Islami. 
K. Materi Pembelajaran (Mengonsumsi Makanan dan Minuman yang 
Halal dan Menjauhi yang Haram) 
L. Materi Pembelajaran PAI 
Berikut adalah materi pembelajaran PAI kelas 8 
a. Makanan Halal 
Makanan halal adalah makanan yang boleh dimakan menurut 
ketentuan syariat Islam. Bagi seorang muslim, makanan yang 
dimakan harus memenuhi dua syarat, yaitu : 
1) Halal, artinya dibolehkan berdasarkan ketentuan syariat 
Islam 
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 2) Tayyib, artinya baik, mengandung nutrisi, bergizi, 
dan menyehatkan. Hal ini sesuai dengan perintah Allah 
dalam Q.S. al-Maidah/5 ayat 88: 
                           
Artinya : “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah 
kepadamu sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah 
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”. (Q.S. al-Maidah/5 : 
88) 
Adapun halalnya makanan dan minuman meliputi tiga 
kriteria berikut ini : 
1) Halal dari  segi wujudnya/zatnya makanan itu sendiri, 
yaitu tidak termasuk makanan yang diharamkan oleh Allah 
Swt. 
2) Halal dari segi cara mendapatkannya 
3) Halal dalam proses pengolahannya. 
Adapun jenis-jenis makanan halal menurut wujudnya adalah  
sebagai berikut : 
1) Makanan yang disebut halal oleh Allah dan Rasul-Nya 
2) Makanan  yang  tidak  kotor  dan  tidak  
menjijikkan.  Hal  ini sesuai  firman Allah 
dalam Q.S. al-A‟raf/7 ayat 157 : 
  ...             ....   
Artinya: “ ...dan yang menghalalkan segala yang baik bagi 
mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka... 
“ (Q.S. al-A‟raf/7: 157) 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi 
pada desain dan temuan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan 
keaslian penelitian bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti oleh 
penulis lain dalam konteks yang sama. Adapun penelitian yang relevan 
dengan penulis adalah : 
1. Rina Elytamaya, Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2019, 
Dengan Judul Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok 
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Vii 
Smp Negeri 01 Punggur Lampung Tengah : Dari hasil penerapan 
metode kerja kelompok dengan langkah langkah yang tepat, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
metode kerja kelompok terhadap peningkatan hasil belajar PAI 
siswa kelas VII SMP Negeri 01 Punggur. Hal ini dapat dibuktikan 
dari data hasil perhitungan yaitu Hasil to = -7,38 diperoleh dalam 
perhitungan to lebih besar dari ttabel pada df atau db 29, baik pada 
 taraf signifikan 5% (2,05) dan taraf signifikan 1% (2,76) atau 2,05 
< -7,38 > 2,76.
34
 
2. Yulia asmarani, Penggunaan metode kerja kelompok dapat 
mencapai ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Fiqih kelas IV 
MINU Waru II Sidoarjo tergolong baik hal ini terbukti dengan 
tanggapan responden dari 27 siswa dan jumlah item soal 12 dan 
jumlah terbanyak memilih jawaban a sebanyak 86, 7%. dari 
prosentase alternative jawaban terbanyak kisaran antara 
prosentase antara 76 % - 100 % memiliki nilai yang baik.
35
 
Berdasarkan penelitian yang penulis sebutkan diatas, Maka jelas 
bahwa penelitian tentang Kerja kelompok telah ada, namun dengan objek 
kajian berbeda. Adapun penelitian yang penulis lakukan : Pengaruh 
metode kerja kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMPN 2 Sidomulyo. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru 
dan kegiatan peserta didik. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan 
tetapi seorang guru harus memahami psikologi peserta didiknya. Dalam 
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 mengajar guru harus mengetahui gaya belajar peserta didiknya, sehingga 
dapat menciptakan interaksi yang edukatif dan kondusif. Dalam proses belajar 
mengajar seorang guru harus berusaha agar peserta didiknya aktif sehingga 
menimbulkan efek yang baik pula pada peserta didik, misalnya dalam bentuk 
pencapaian tujuan belajar yang diinginkan berupa peningkatan hasil belajar 
kognitif pada peserta didik yang dapat diperoleh jika motivasi belajar peserta 
didik tinggi. Oleh karena itu, seorang guru harus cermat dalam memilih 
model, pendekatan, metode, ataupun teknik yang digunakan.Namun pada 
kenyataan, peserta didik merasa kurang tertarik mengikuti pembelajaran 
sehingga cepat bosan ketika proses belajar mengajar pendidikan agama Islam 
berlangsung dan tidak sedikit peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran 
pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang hanya berbicara 
kisah-kisah yang akhirnya membuat peserta didik malas belajar. Hal ini 
terlihat dari kurangaktifnya peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga peserta didikcenderung pasif, serta kurangnya konsentrasi peserta 
didik dalam belajar. Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar atau 
kemampuan Kognitif kependidikan agama Islam peserta didik dikemudian 
hari. Untuk itu, guru sebaiknya menerapkan metode pembelajaran yang 
menyenangkan serta dapat memancing peserta didik untuk berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar dan dapat berkonsentrasi penuh dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sebagai pendidik kita harus memberikan yang terbaik sesuai 
dengan kemampuan peserta didiknya.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 
kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis terencana dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian.
36
Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi experiment), yaitu 
jenis penelitian dengan desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidakdapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
37
 
Secara  ringkas  gambaran  penelitian  yang  akan  dilakukan  dapat  
dilihat  pada skema berikut ini: 
Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran 
Metode Kerja kelompok  Kemampuan Kognitif 
 
1. Mengidentifikasi 
2. Definisi 
3. Membandingkan 
4. Menghubungkan 
 
1. Pengetahuan/ingatan 
2. Pemahaman 
3. Aplikasi 
4. Analisis 
5. Sintesis 
6. Evaluasi 
 
S. Hipotesis Penelitian 
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 Hipotesis berasal dari kata Hipo yang berarti “kurang dari” dan Thesis 
yang berarti “pendapat”. Jadi hipotesis berarti pendapat (kesimpulan) yang 
belum final.38 Oleh fred N. Kerlinger secara singkat hipotesis didefinisikan 
sebagai pernyataan yang merupakan terkan mengenai hubungan antara dua 
variabel atau lebih.39 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban 
yang empirik dengan data.
40
 
Ada dua jenis hipotesis yakni hipotesis penelitian dan hipotesis 
statistic.Hipotesis statistik itu ada bila penelitian bekerja dengan sampel jika 
penelitian tidak menggunakan sampel tidak ada hipotesis statistik dalam suatu 
penelitian dapat terjadi hipotesis penelitian tetapi tidak ada hipotesis statistic. 
Hipotesis yang diajukan pada umumnya dalam penelitian adalah:  
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 1. Hipotesis Kerja (Ha) : “Pelaksanaan metode kerja kelompok 
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran PAI di SMPN 2 Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan.” 
2. Hipotesis Nol (Ho) : “Pelaksanaan metode kerja kelompok tidak ada 
nya pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran PAI di SMPN 2 Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan. 
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